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a b s t r a c t   

The emergence of a habit in Indonesia and even the world, namely the use of used clothes 
(thrifting) became the idea for this research. This new habit is known to be able to reduce the 
production of textile waste in the world. The purpose of this study was to obtain analysis results 
that affect the use of new clothes (fast fashion) on the use of used clothes (thrifting). Using the 
K-means Clustering method and using several parameters, including age, quality, price, and 
sustainability or awareness. The method of collecting data is through a questionnaire and the 
research material is the buyers found in the online store Instagram (thriftboys.id). From the 
results of the clustering process that researchers have done using the K-means algorithm with 
manual calculations and rapidminer applications, the conclusions consist of; 1) In clusters 1 and 
2 the age factor shifting from fast fashion to thhirft is 23 years, while in cluster 3 it is 25 years, 2) 
In the three clusters the average income that shifts from fast fashion to thhirf is group 3 or the 
range of 200000 -500000, 3) In the third cluster, people switch from fast fashion to thrift because 
of the good quality of goods, and 4) In clusters 2 and 3 more people are aware of textile waste 
for the world. Meanwhile, cluster 1 has the same number of conscious and unconscious waste. 
 
 

a b s t r a k   

Munculnya suatu kebiasaan di Indonesia bahkan dunia yaitu penggunaan baju bekas (thrifting) 
menjadi ide untuk penelitian ini. Kebiasaan baru ini diketahui dapat mengurangi pengeluaran 
sampah tekstil di dunia. Tujuan penelitian ini yaitu untuk medapatkan hasil dari analisa yang 
mempengaruhi penggunaan baju baru (fast fashion) ke penggunaan baju bekas (thrifting). Memakai 
metode K-means Clustering dan memakai beberapa parameter, diantaranya umur, kualitas, harga, 
dan sustainability  atau kesadaran. Cara pengambilan data dilakukan melalui kuisioner dan materi 
penelitian ini ialah pembeli yang terdapat pada toko online instagram (thriftboys.id). Dari hasil 
proses klustering yang telah peneliti lakukan dengan meggunakan algoritma K-means dengan 
perhitungan manual dan aplikasi rapidminer mendapakan kesimpulan terdiri dari; 1) Pada kluster 
1 dan 2 dari faktor umur yang berpindah dari fast fashion ke thirft adalah umur 23 tahun, 
sedangkan pada cluster 3 pada umur 25 tahun, 2) Pada ketiga kluster rata-rata penghasilan yang 
berpindah dari fast fashion ke thirf yaitu golongan 3 atau range 200000-500000, 3) Pada kluster 
ketiga kluster orang-orang beralih dari fast fashion ke thrift karena kualitas barang yang baik, dan 
4) Pada kluster 2 dan 3 lebih banyak orang-orang yang memiliki akan kesadaran limbah tekstil 
bagi dunia. Sedangkan kluster 1 memiliki jumlah yang sama antara sadar akan limbah dan belum 
sadar akan limbah. 
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1. Latar Belakang 
 
Pilihan gaya seseorang terhadap penampilan tidak 
terhindar pada zaman yang sedang berlangsung. 
Outifit ialah cara berpenampilan dan berpakaian yang 
selalu naik berubah seiring zaman. Pakaian yang di 
gunakan manusia untuk mengidentifikasikan diri atau 
pernyataan perumpamaan diri dan kepribadian 
seseorang. Thrift store ialah satu dari pilihan yang 
dipilih banyak orang. Nilai barang yang mereka 
pasarkan tidak kalah dengan barang baru pada 
umumnya. Baju bekas saat ini bukan hanya hal baru 
yang dipandang sebelah mata saja, akan tetapi selalu 
punya nilai tersendiri dan puas bagi pemakainya [1]. 
 
Limbah industri tekstil yang dihasilkan sangat 
berdampak dalam pencemaran lingkungan. 
kebanyakan besar kangungan yang zat yang berada 
didalam limbah tekstil adalah zat warna sintetik. Zat 
warna sintetik tersebut adalah bahan pencemaran 
yang sangat bahaya dan tingkat warnanya tinggi. 
Dampak dari limbah tekstil terhadap perairan dapat 
menganggu cahaya sinar matahari sehingga tatanan 
kehidupan dalam air akan terganggu [2]. 
 
Perusahaan pakaian adalah contoh salah satu yang 
menyumbang efek terhadap alam. Adanya hasil 
produksi pakaian yang terus-menerus, industri 
pakaian menghasilkan jumlah yang melebihi 
kuantitas manusia didunia, efek jangka panjang pada 
penumpukan sampah pakaian dengan kerusakan 
alam oleh limbah tekstil. Limbah tekstil tersebut 
dapat mengakibatkan kerusakan yang berarti kepada 
lingkungan jika dibuang ke tempat pembuangan akhir 
(TPA). Maka dari itu produksi industri telah 
membuka pemikiran baru di dalam seseorang untuk 
menggunakan produk fast fashion. Dampak tersebut 
diantaranya adalah pencemaran, pemakaian 
kandungan kimia yang berbahaya dan menumpuknya 
sampah-sampah pakaian yang sulit di daur ulang. 
berkat munculnya fashion thrifting ini semoga dapat 
menjadi sebuah solusi kehidupan yang lebih baik.   
 
Dalam hal ini barang thrift juga ada yang terdapat 
barang dilarang atau ilegal, bisa dibilang indonesia 
menjadi tempat pembuangan terakhir dari beberapa 
negara-negara. Dimana akan sangat mengancam 
untuk masa depan alam indonesia. Dari beberapa hal 
yang sudah diketahui peneliti memiliki tujuan sebagai 
berikut: 

1) Hasil analisa dapat digunakan untuk menentukan 
faktor penggunaan baju baru (fast fashion) ke baju 
bekas (thrifting) dengan analisa umur.  

2) Hasil analisa dapat digunakan untuk menentukan 
faktor penggunaan baju baru (fast fashion) ke baju 
bekas (thrifting) dari penghasilan seseorang. 

3) Hasil analisa dapat digunakan untuk menentukan 
faktor penggunaan baju baru (fast fashion) ke baju 
bekas (thrifting) dengan kualitas barang.  

4) Hasil analisa dapat digunakan untuk menentukan 
faktor penggunaan baju baru (fast fashion) ke baju 
bekas (thrifting) dengan hasil analisa sustainability. 

 
2. Metode Penelitian 
 
Ketika melakukan penelitian ini ada beberapa tahap 
yang harus dilakukan untuk mendapatkan hasil, 
diantaranya : 
Pengumpulan data  
Tahap ini saya melakukan pengambilan data kepada 
customer toko shop instagram thriftboys yang beralih dari 
fast fashion ke thrift. 
 
Sortir data  
Tahap ini saya melakukan pengurutan hasil data yang 
diperlukan. Seperti, megambil sampel data untung 
menunjang penelitian [3,4]. 
 
Merancang dataset 
Penelitian ini mengikutsertakan data pengguna fast 
fasion yang didapat dari toko online thriftboys, data iyu 
adalah .nama, .umur, .penghasilan, kualitas, kesadaran 
akan limbah. Jumlah data yang dipakai untuk 
penelitian kali ini berjumlah 50 data, data pada tahun 
2021. Data ini ditampilkan dengan format .xlsx.  

Tabel 1. Contoh tabel data. 
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Pra-Proses Data 
Dalam tahap ini instalasi data diperlukan untuk 
mempermudah suatu proses klustering [5,6]. Data 
algoritma harus bersifat numerik [7], karena itu data 
yang bersifat nominal [8,9] diubah terlebih dahulu 
seperti di bawah ini. 

Tabel 2. Inisialiasi dari data penghasilan. 

Pengangguran 1 

0 - 200.000 2 

200.000 - 500.000 3 

500.000 - 2.000.000 4 

2.000.000 - 3.000.000 5 

3.000.000 - 5.000.000 6 

5.000.000 - 6.000.000 7 

6.00.0 - 8.000.000 8 

> 10.000.000 9 

 
Tabel 2 adalah inisialisasi data dari penghasilan yakni 
pada tidak berpengasilan di beri angka 1 dan 
seterusnya sampai dengan angka 9.  
 

Tabel 3. Inisialisasi dari data  Peralihan. 

Kualitas Barang  

Baik 1 

Tidak Baik 2 

 
Tabel 3 adalah inisialisasi dari data peralihan yakni 
kualitas barang baik diberi angka 1, dan tidak baik 
diberi angka 2.  
 

Tabel 4. Inisialisasi dari data Peralihan. 

Kesadaran Limbah  

Peduli 1 

Belum Peduli 2 

 
Tabel 4 adalah inisialisasi dari data sustainability yakni 
kesadaran pada limbah yang peduli diberi angka 1, 
dan yang tidak peduli diberi angka 2.  
 
Algoritma K-Means  
Di tahap ini K-Means klustering adalah cara non-
hirarki [10,11], dimana k-means menggabungkan data 
ke dalam satu atau beberapa kluster [12,13].  
 

 
Gambar 1. Flowchart algoritma metode K-Means. 

 
Data-data yang mempunyai nilai sama akan digabung 
dalam satu cluster dan data yang memiliki nilai berbeda 
digabungkan dengan kluster yang lain [14, 15]. 
Terdapat beberapa langkah dalam K-means yaitu : 
1) Menentukan data K menjadi centroid, K yaitu 

jumlah kluster yang diinginkan. 
2) Dari setiap titik data lalu dicari nilai centroid 

terdekatnya. 
3) Setiap kumpulan titik data menjadi centroid yang 

biasa disebut kluster. 
4) Jumlahkan kembali setiap centroid dari setiap 

kuster. 
5) Terapkan step 1-4 sehingga nilai dari centroid tidak 

berubah.  
 
Metode clustering menggunakan algoritma K-Means, 
ukuran kedekatan data dihitung menggunakan jarak 
Euclidean. Untuk menentukan nilai centroid awal untuk 
melakukan iterasi dilakukan secara acak dan 
menentukan  menentukan nilai centorid memakai 
rumus sebagai berikut:  
 

𝑑 = √(𝑥1 − 𝑥2)2 + (𝑦1 − 𝑦2)2…(1) 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 
Pada penghitungan data ini untuk mendapatkan nilai 
peralihan pengguna fast fashion ke thrift. Dihitung 
menggunakan metode perhitungan petunjuk. Dari 
pengelompokan ini dugnakan 3 kluster dan beberapa 
data seperti uumur, penghasilan, jangka perpindahan, 
kualitas barang, dengan kesadaran limbah. Seperti 
tabel 5, kali ini menggunakan data untuk memperoleh 
centroid yang berjumlah 20 orang.  

 
Tabel 5. Sampel dari data. 

 
Langkah berikutnya yaitu menetapkan jumlah kluster 
yang ingin diteliti, lalu menentukan nilai data centroid 
secara random.  

 
Tabel 6. Sampel centroid. 

C1 24 9 5 2 1 

C2 25 5 5 1 1 

C3 23 6 3 1 2 

 
Langkah berikutnya yaitu menghitung nilai jarak dari 
setiap data ke pusat kluster dengan perhitungan jarak 
Euclidean. Yang dapat ditemukan dengan 
perhitungan data seperti: 

𝑑 = √(𝑥1 − 𝑥2)2 + (𝑦1 − 𝑦2)2…(1) 
 
Setelah nilai telah didapat dari data pertama hingga 
data ke 20 terhadap centroid, hasilnya sebagai dibawah 
ini : 

 
d = 
d = 6,245 
 
Penghitungan guna mendapatkan C1 yaitu seperti 
persamaan sebelumnya, dan hasil penghitungan 
mempunyai angka yang sama dengan tabel 7. 

 
 

d = 4,58 
 
Penghitungan guna mendapatkan C2 yaitu seperti 
persamaan sebelumnya, dan hasil penghitungan 
mempunyai angka yang sama dengan tabel 7. 

 
 
d = 3,82 
 
Penghitungan guna mendapatkan C3 yaitu seperti 
persamaan sebelumnya, dan hasil penghitungan 
mempunyai angka yang serupa pada tabel 7.  

 
Tabel 7. Hasil iterasi pertama.  

 
 

Tabel 7 adalah hasil dari iterasi pertama, dengan 
ditandai warna merah sebagai kluster 1, warna kuning 
yaitu kluster 2, dan warna merah kluster 3. Setelah itu 
kembali dilakukan perhitungan guna mendapatkan 
nilai centroid yang baru, yang di dapat dari nilai literasi 
pertama, dalam  mendapatkan centroid yang baru harus 
dilakukan perhitungan rata-rata kepada masing-
masing anggota klusternya. kemudian didapatlah nilai 
centroid yang baru seperti berikut : 
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Tabel 8. Iterasi kedua. 

 
 
Ini adalah hasil dari iterasi kedua, dengan ditandai 
warna merah sebagai kluster 1, warna kuning yaitu 
kluster 2, dan warna merah kluster 3. Jika iterasi 
selanjutnya masih ada perubahan, perhitungan akan 
dilanjutkan ke iterasi selanjutnya. Baru nanti akan di 
hentikan jika tidak ada perubahan pada kluster atau 
hasil akhir sudah dalam konvergen. Dan dalam 
penelitian ini peneliti melaksanakan 4 kali iterasi 
untuk menemukan titik koncergen.  

 
Tabel 9. Iterasi ketiga. 

 
 

Ini adalah hasil dari iterasi ketiga, dengan ditandai 
warna merah sebagai kluster 1, warna kuning yaitu 
kluster 2, dan warna merah kluster 3. 

 
Tabel 10. Iterasi keempat 

 
 
Tabel 10 adalah hasil dari iterasi keempat, dengan 
ditandai warna merah sebagai kluster 1, warna kuning 
yaitu kluster 2, dan warna merah kluster 3. Dari hasil 
iterasi keempat ini sudah tidak ada perubahan data 
seperti sebelumnya, yang menandakan data sudah 
konvergen. Karena data sudah konvergen penulis stop 
melakukan perhitungan dan selanjutnya dilakukan 
klustering kembali menggunakan apliaksi rapidminer. 
Selanjutnya hasil pengolahan dari data dengan 
memakai rapidminer :  

 
Gambar 2. Tampilan K-Means menggunakan 

rapidminer. 
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Dari penggunaan K-means diatas, mendapatkan nilai 
sebanyak 3 yang seperti penulis inginkan, kluster-0 
berisi sebanyak 16 item, kluster-1 berisi sebanyak 16 
item, kluster-2 berisi sebanyak 17 item, jadi total 
seluruh item sebanyak 50 item.  

 
Gambar 3. Hasil implementasi menggunakan 

rapidminer. 
 
Pola pesebaran dapat dilihat dari plot view 
rapidminer dibawah ini : 

 
Gambar 4. Tampilan plot view pada rapidminer. 

 
Pada gambar 4 adalah Pola pesebaran dari aplikasi 
rapidminer. Setelah selesainya dilakukan 
pengelompoan pada kluster memakai rapidminer 
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 
Tabel 11. Hasil pengelompokan kluster 

 

Dari hasil yang didapat pada kluster 1 umur 20 
terdapat 1 orang, umur 21 terdapat 2 orang, umur 22 
terdapat 1 orang, umur 23 terdapat 4 orang, umur 25 
terdapat 26 orang, umur 27 terdapat 2 orang. 
Selanjutnya untuk penghasilan kelompok 1 terdapat 1 
orang, kelompok 2 terdapat 1 orang, kelompok 3 
terdapat 2 orang, kelompok 4 terdapat 3 orang, 
kelompok 5 terdapat 1 orang, kelompok 6 terdapat 3 
orang, kelompok 8 terdapat 2 orang, kelompok 9 
terdapat 3 orang. Selanjutnya jangka perpindahan 2 
tahun terdapat 5 orang, waktu perpindahan 3 tahun 
terdapat 6 orang, jangka perpidahan 4 tahun terdapat 
2 orang, jangka perpindahan 5 tahun terdapat 5 orang. 
Selanjutnya kualitas barang baik terdapat 11 orang, 
kualitas barang tidak baik 5 orang. Dan kesadaran 
pada limbah terdapat 8 orang, dan belum sadar 
terdapat 8 orang. 
 
Pada kluster 2 mendapatkan hasil di umur 19 terdapat 
2 orang, umur 21 terdapat 2 orang, umur 22 terdapat 
2 orang, umur 23 terdapat 4 orang, umur 25 terdapat 
3 orang, umur 26 terdapat 1 orang, umur 27 terdapat 
1 orang. Selanjutnya pada penghasilan kelompok 2 
terdapat 2 orang, kelompok 3 terdapat 1 orang, 
kelompok 4 terdapat 3 orang, kelompok 5 terdapat 3 
orang, kelompok 6 terdapat 2 orang, kelompok 8 
terdapat 2 orang, kelompok 9 terdapat 4 orang. 
Selanjutnya pada jangka perpindahan 2 tahun terdapat 
3 orang, jangka perpindahan 3 tahun terdapat 4 orang, 
jangka perpindahan 5 tahun terdapat 7 orang. 
Selanjutnya kualitas barang baik terdapat 9 orang, 
kualitas barang tidak baik 8 orang. Dan orang yang 
memiliki kesadaran pada limbah terdapat 9 orang, dan 
yang belum sadar terdapat 8 orang.  
 
Pada kluster 3 mendapatkan hasil di usia 19 terdapat 
2 orang, usia 20 terdapat 2 orang, usia 21 terdapat 2 
orang, usia 22 terdapat 2 orang, usia 23 terdapat 3 
orang, usia 24 terdapat 2 orang, usia 25 terdapat 4 
orang. Selanjutnya pada penghasilan kelompok 1 
terdapat 3 orang, kelompok 2 terdapat 2 orang, 
kelompok 3 terdapat 1 orang, kelompok 4 terdapat 3 
orang, kelompok 5 terdapat 3 orang, kelompok 6 
terdapat 4 orang, kelompok 7 terdapat 1 orang. 
Selanjutnya pada jangka perpindahan 2 tahun terdapat 
5 orang, jangka perpindahan 3 tahun terdapat 5 orang, 
jangka perpindahan 4 tahun terdapat 3 orang, jangka 
perpindahan 5 tahun terdapat 4 tahun. Selanjutnya 
untuk kualitas barang baik terdapat 12 orang, kualitas 
barang tidak baik terdapat 7 orang. Dan untuk 
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memiliki kesadaran akan imbah terdapat 7 orang, 
belum memiliki kesadaran 10 orang. 
 
4. Kesimpulan 
 
Dari hasil proses klustering yang telah peneliti 
lakukan dengan meggunakan algoritma K-means 
dengan perhitungan manual dan aplikasi rapidminer 
mendapakan kesimpulan sebagai berikut: 

1) Pada kluster 1 dan 2 dari faktor umur yang 
berpindah dari fast fashion ke thirft adalah umur 23 
tahun, sedangkan pada cluster 3 pada umur 25 
tahun.  

2) Pada ketiga kluster rata-rata penghasilan yang 
berpindah dari fast fashion ke thirf yaitu golongan 3 
atau range 200000-500000.  

3) Pada kluster ketiga kluster orang-orang beralih 
dari fast fashion ke thrift karena kualitas barang yang 
baik.  

4) Pada kluster 2 dan 3 lebih banyak orang-orang 
yang memiliki akan kesadaran limbah tekstil bagi 
dunia. Sedangkan kluster 1 memiliki jumlah yang 
sama antara sadar akan limbah dan belum sadar 
akan limbah. 
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